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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang
memerintahkan kita untuk terus bertakwa kepada-Nya.
Prinsip bertakwa yang penting adalah menjalankan Islam
dengan benar.



Pada hari Jumat yang penuh berkah ini, kita diperintahkan
bershalawat kepada Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga, para sahabat,

serta pengikut setia beliau hingga akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Sekarang bermaksiat semakin berkembang, paling sering saat
ini adalah dengan memandang, terutama dengan majunya
teknologi saat ini dengan melihat gambar-gambar telanjang
lewat sebuah gadget (Handphone). Mungkinkah? Mungkin
sekali seperti itu dan inilah penyakit anak muda saat ini,
apalagijauh dari agama, apalagi jauh dari pengawasan, apalagi
jauh dari perhatian orang tua.

Selain dengan pandangan, juga kadang dengan lisan, kata-kata
yang tidak bisa dijaga saat di medsos dan mudahnya terkena
pergaulan bebas sehingga akidah pun menjadi rusak.

Beberapa kiat untuk
menghindari maksiat dengan
gadget (Handphone):

Pertama: Memperbanyak doa



Karena Allah-lah yang menyelamatkan kita dari maksiat.
Tanpa pertolongan Allah, sulit kiranya kita bisa selamat. Di
antara doa yang bisa diamalkan untuk mata dan lisan hingga
kemaluan terjaga adalah doa,

7 /9/.

Y. o - o o 2. o P ,.a s e %‘&}d
FEs St g ay e o Sk 35 ) wgl)
“/ o /)gs:'ur;’ufﬁgs’/w
“ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIKA MIN SYARRI SAM’Il, WA
MIN SYARRI BASHARII, WA MIN SYARRI LISANII, WA MIN

SYARRI QALBII, WA MIN SYARRI MANIYY!”

(artinya: Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-Mu dari
kejelakan pada pendengaranku, dari kejelakan pada
penglihatanku, dari kejelekan pada lisanku, dari kejelekan
pada hatiku, serta dari kejelakan pada mani atau kemaluanku).
(HR. An-Nasa’i, no. 5446; Abu Daud, no. 1551; Tirmidzi, no.
3492. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits
ini hasan)

Kedua: Jauhi pergaulan yang rusak

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh
karenanya, perhatikanlah siapa yang akan menjadi teman
karib kalian.” (HR. Abu Daud, no. 4833; Tirmidzi, no. 2378;



Ahmad, 2:344. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
hasan. Lihat Shahihul Jaami’ 3545).

Ketiga: Jangan buat kecewa orang sekitar
Kita

Sahabat Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu mengisahkan, “Ada
seorang pemuda yang datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Izinkanlah aku
untuk berzina.”

Spontan seluruh sahabat yang hadir menoleh kepadanya dan
menghardiknya, sambil berkata kepadanya: “Apa-apaan ini!”

Adapun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
bersabda kepada pemuda itu, “Mendekatlah.”

Pemuda itu segera mendekat ke sebelah beliau, lalu ia duduk.
Selanjutnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam besabda
kepadanya, “Apakah engkau suka bila perbuatan zina
menimpa ibumu?”

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Demikian
juga orang lain tidak suka bila itu menimpa ibu-ibu mereka.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya,
“Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa anak
gadismu?”

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.”



Rasulullah  shallallahu ‘alaihi  wa sallam  menimpali
jawabannya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu
menimpa anak gadis mereka.”

Selanjutnya beliau bertanya, “Apakah engkau suka bila
perbuatan zina menimpa saudarimu?”

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menimpalinya,
“Demikian juga orang lain tidak suka bila itu menimpa saudari
mereka.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya,
“Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa saudari
ayahmu (bibimu)?”

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.”

Rasulullah  shallallahu ‘alaihi  wa sallam  menimpali
jawabannnya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu
menimpa saudari ayah mereka.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali bertanya,
“Apakah engkau suka bila perbuatan zina menimpa saudari
ibumu (bibimu)?”

Pemuda itu menjawab, “Tidak, sungguh demi Allah.”

Rasulullah  shallallahu ‘alaihi  wa sallam  menimpali
jawabannya, “Demikian juga orang lain tidak suka bila itu
menimpa saudari ibu mereka.”

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam meletakkan
tangannya di dada pemuda tersebut, dan berdoa:
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“Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan
lindungilah kemaluannya.”

Semenjak hari itu, pemuda tersebut tidak pernah menoleh ke
sesuatu hal (tidak pernah memiliki keinginan untuk berbuat
serong atau zina).” (HR. Ahmad, 5:256. Syaikh Syu’aib Al-
Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih,
perawinya tsigah termasuk dalam jajaran perawi shahih)

Keempat: Kurangi begadang malam ketika
tidak ada hajat karena maksiat seringnya
terjadi pada malam hari

Diriwayatkan dari Abu Barzah, beliau berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membenci tidur
sebelum shalat ‘Isya dan ngobrol-ngobrol setelahnya.” (HR.
Bukhari, no. 568)

Kelima: Ingat akan suul khatimah (akhir
hidup yang jelek) ketika kita bermaksiat

Sebagaimana kata Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya amalan itu dilihat dari akhirnya.” (HR. Bukhari,
no. 6607)

Keenam: Jangan sampai lupa waktu
dengan gadget, karena waktu begitu
berharga

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal
yang tidak bermanfaat.” (HR. Tirmidzi, no. 2317; Ibnu Majah,
no. 3976. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih)

Ketujuh: Ingat semua nikmat akan ditanya,
termasuk waktu senggang

Allah Ta’ala berfirman,
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“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” (QS.
At Takatsur: 8).

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah untuk bisa menghindarkan diri dari maksiat.
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Khutbah Kedua
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